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SUMMARY 

RAHAYU PERMATA SARI. The Growth of Kissing Gourami (Helostoma 

temminckii) Fed with Different Protein Level (Supervised by YULISMAN and 

RETNO CAHYA MUKTI) 

 

Kissing gourami culture has begun to be developed to reduces the 

dependence on natural catches. There’s many factors that are influenced fish 

culture, one of those are availability of feed that sufficiently in quantity and 

quality. Protein is an important nutrient which not only plays a role for supporting 

fish growth but also determine the price of feed. Protein requirement for each fish 

needs to be known as a basis in formulating feed. If feed protein is optimum, then 

the utilization of protein for growth will be maximum. This research aims to find 

out the level of optimum feed protein for kissing gourami. This reasearch was 

conducted at the Fisheries Basic Laboratory, Aquaculture Study Program, Faculty 

of Agriculture, Sriwijaya University. This reasearch was carried out in March-

April 2021. This study used a completely randomized design with five treatments 

and three replications. The treatmens for kissing gourami were given in different 

levels of feed protein, consist of 25% (P0), 30% (P1), 35% (P2), 40% (P3), 45% 

(P4). Kissing gourami with initial body length of 4.81+0.12 cm  and initial body 

weight of 1.69+0.10 g were stocked in aquarium with density of 2 fish L
-1

. 

Kissing gourami reared for 30 days. During the rearing time, fish were fed 

according to the treatments as much as 5% of body weight every day with 

frequency of three times a day. Parameter in this study include absolute growth 

(weight and lenght), feed efficiency, protein efficiency ratio, survival and rearing 

water quality (temperature pH, dissolved oxygen and ammonia) of kissing 

gourami. The result of analysis varience showed that feed with different protein 

level had a significant effect on absolute weight growth, protein efficiency ratio, 

and feed efficiency, but have no significant effect on absolute length growth and 

survival of kissing gourami. The feed protein level of 35% (treatment P2) was the 

best treatment with weight growth of 0.45 g, length growth of 0.24 cm, protein 

efficiency ratio of 0.49 and feed efficiency 17.11%. Parameters of rearing water 

quality were temperature ranged from 26-30ᵒC, pH 6-7.5, dissolved oxygen 

ranged from 3.11-6.28 mg L
-1

 and ammonia ranged from 0.001-0.468 mg L
-1

.  
 

Key words: feed protein, growth, kissing gourami. 
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RINGKASAN 

RAHAYU PERMATA SARI. Pertumbuhan Ikan Tambakan (Helostoma 

temminckii) yang diberi Pakan dengan Kandungan Protein Berbeda (Dibimbing 

oleh YULISMAN dan RETNO CAHYA MUKTI). 

 
Budidaya ikan tambakan sudah mulai dikembangkan untuk mengurangi 

ketergantungan dari hasil tangkapan di alam. Keberhasilan budidaya ikan 

dipengaruhi oleh banyak faktor, satu diantaranya adalah ketersediaan pakan yang 

cukup secara kuantitas dan kualitas. Protein merupakan nutrien penting yang tidak 

hanya berperan untuk mendukung pertumbuhan ikan, tetapi juga menentukan 

harga pakan. Kebutuhan protein pakan untuk setiap ikan perlu diketahui sebagai 

dasar dalam memformulasi pakan. Apabila protein pakan optimum, maka 

pemanfaatan protein untuk pertumbuhan akan maksimum. Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui kandungan protein pakan yang optimum untuk ikan 

tambakan. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Dasar Perikanan, Program 

Studi Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya.  Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Maret-April 2021. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap dengan lima perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu kadar protein pakan yang berbeda untuk ikan tambakan, 

terdiri atas 25% (P0), 30% (P1), 35% (P2), 40% (P3), dan 45% (P4). Ikan 

tambakan berukuran panjang awal 4,81+0,12 cm dan bobot awal 1,69+0,10 g 

ditebar dalam akuarium dengan kepadatan 2 ekor L
-1

.
 
Ikan tambakan dipelihara 

selama 30 hari. Selama pemeliharaan, ikan diberi pakan sesuai perlakuan 

sebanyak 5% dari bobot tubuh per hari dengan frekuensi tiga kali sehari. 

Parameter pada penelitian ini meliputi pertumbuhan mutlak (bobot dan panjang), 

efisiensi pakan, rasio efisiensi protein, kelangsungan hidup dan kualitas air (suhu, 

pH, oksigen terlarut, dan amonia) pemeliharaan ikan tambakan. Hasil analisis 

ragam menunjukkan bahwa pakan dengan kandungan protein berbeda 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot mutlak, rasio efisiensi protein dan 

efisiensi pakan ikan tambakan, tetapi berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan panjang mutlak dan kelangsungan hidup ikan tambakan. Pakan 

dengan kandungan protein 35% (perlakuan P2) merupakan perlakuan terbaik 

dengan pertumbuhan bobot sebesar 0,45 g, pertumbuhan panjang 0,24 cm, rasio 

efisiensi protein 0,49 dan efisiensi pakan 17,11%. Parameter kualitas air selama 

pemeliharaan yaitu suhu berkisar 26-30
o
C, pH 6-7,5, oksigen terlarut berkisar 

3,11-6,28 mg L
-1

 dan amonia berkisar 0,001-0,468 mg L
-1

.  
 

Kata Kunci: ikan tambakan, pertumbuhan, protein pakan. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Ikan tambakan (Helostoma temminckii) merupakan ikan yang hidup di 

perairan tawar yang sudah mulai dikembangkan untuk dibudidayakan. Menurut 

KKP (2019) bahwa proyeksi produksi perikanan budidaya ikan tambakan pada 

tahun 2020 sebanyak 524.043 ton, tahun 2021 sebanyak 601.503 ton, tahun 2022 

sebanyak 664.854 ton, tahun 2023 sebanyak 725.842 ton, tahun 2024 sebanyak 

786.326 ton.  

Keberhasilan usaha budidaya ikan tidak terlepas dari banyak faktor, satu 

diantaranya ketersediaan pakan yang mencukupi secara kuantitas dan kualitas, 

yang berperan penting untuk pertumbuhan. Pakan tersusun atas komponen makro 

dan mikro nutrien. Komponen makro nutrien berfungsi sebagai sumber energi 

yang terdiri atas protein, lemak, dan karbohidrat, dan komponen mikro nutrien 

meliputi vitamin dan mineral (Afrianto dan Liviawaty, 2005).  

Protein merupakan nutrien penting yang tidak hanya berperan untuk 

mendukung pertumbuhan ikan, tetapi juga menentukan harga pakan. Secara 

umum, harga pakan berkorelasi positif dengan kandungan protein pakan. Pakan 

yang mengandung protein terlalu tinggi belum tentu memberikan pengaruh positif 

terhadap pertumbuhan ikan, karena ada faktor lain yang membatasinya yaitu rasio 

energi protein pakan (E/P) (Putranti et al., 2015). Protein pakan yang terlalu 

rendah dapat menyebabkan keseimbangan energi protein pakan tidak optimal. 

Apabila kandungan energi pakan rendah, maka protein pakan akan digunakan 

sebagai sumber energi sehingga pertumbuhan ikan akan menurun (Tahapari dan 

Darmawan 2018). Protein pakan yang terlalu tinggi tanpa diikuti keseimbangan 

sumber energi non protein seperti lemak dan karbohidrat akan menyebabkan 

protein tidak akan termanfaatkan secara efisien (NRC, 2011). Pemecahan protein 

membutuhkan energi yang berakibat meningkatkan SDA (Spesific Dynamic 

Action) sehingga ada energi yang dihamburkan dan tidak digunakan untuk 

pertumbuhan (Tahapari dan Darmawan 2018).  

1 
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Keseimbangan energi non protein seperti lemak dan karbohidrat sangat 

berperan dalam menunjang pertumbuhan ikan karena pakan yang mengandung 

karbohidrat dan lemak yang tepat dapat mengurangi penggunaan protein sebagai 

sumber energi yang dikenal dengan protein sparing effect. Hal ini dapat 

menurunkan biaya produksi (pakan) dan mengurangi pengeluaran limbah nitrogen 

ke lingkungan (Shiau dan Huang, 1990). Pakan harus mempunyai rasio energi 

protein tertentu yang dapat menyediakan energi non protein dalam jumlah yang 

cukup agar sebagian besar protein digunakan untuk pertumbuhan (Pramono et al., 

2007). 

Hingga saat ini informasi tentang kebutuhan protein yang optimum untuk 

ikan tambakan belum ada. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian berkaitan 

dengan hal tersebut untuk meningkatkan pertumbuhan ikan tambakan yang 

dibudidaya.  

 

1.2. Rumusan Masalah  

Kebutuhan protein pakan untuk setiap ikan perlu diketahui sebagai dasar 

dalam memformulasi pakan. Permasalahan yang muncul ketika protein pakan 

yang diberikan tidak sesuai dengan kebutuhan ikan, maka dapat berdampak 

negatif. Protein pakan yang terlalu rendah maka ikan akan kekurangan protein, 

sehingga menyebabkan pertumbuhan yang rendah bahkan tidak tumbuh karena 

protein berperan penting untuk pertumbuhan. Demikian pula sebaliknya, protein 

pakan yang terlalu tinggi, dapat mengurangi proporsi nutrien lain seperti lemak 

dan karbohidrat sebagai sumber energi untuk maintenance, sehingga protein akan 

dirombak untuk digunakan sebagai sumber energi untuk maintenance yang pada 

akhirnya berdampak pada pertumbuhan. Perombakan protein tersebut 

membutuhkan energi yang lebih banyak untuk proses degradasi sehingga akan 

mengurangi energi untuk pertumbuhan. Akibat dari degradasi protein tersebut 

akan mengekskresikan amonia yang dapat mempengaruhi kualitas air (Haetami, 

2012). Kandungan protein pada pakan tidak hanya berperan untuk mendukung 

pertumbuhan ikan tetapi juga akan mempengaruhi harga pakan, yang pada 

akhirnya berdampak pada biaya produksi ikan yang dibudidaya. 

Beberapa literatur menunjukkan bahwa pemberian pakan dengan kandungan 

protein berbeda menyebabkan pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan yang 
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berbeda. Hal ini mengindikasikan kebutuhan protein pakan setiap ikan dapat 

berbeda. Berdasarkan NRC (2011) secara umum, ikan membutuhkan protein 

pakan berkisar 20-60%. Ikan gabus membutuhkan protein pakan minimal 40% 

(Yulisman et al., 2012), ikan mas membutuhkan 30% protein pakan (Putranti et 

al., 2015), dan ikan gurame membutuhkan 40% protein pakan (Ahmad et al., 

2017).  

Hasil penelitian Muslim et al. (2012), ikan tambakan dengan bobot awal 

3,5-5 g diberi pakan dengan kandungan protein 34% dan ditambah dengan tepung 

hipotalamus sapi sebanyak 0,10% dari pakan menghasilkan rerata bobot akhir 

10,22 g setelah dipelihara selama 40 hari (rerata pertumbuhan sebesar 0,15 g hari
-

1
). Hasil penelitian Agusta (2016), ikan tambakan yang diberi pakan dengan 

kandungan protein 40% menghasilkan pertambahan bobot 3-4 g ekor
-1

 setiap 2 

minggu (rerata pertumbuhan sebesar 0,25 g hari
-1

). Berdasarkan dari kedua 

penelitian tersebut menunjukkan adanya kecenderungan pertumbuhan ikan 

tambakan yang lebih tinggi dengan semakin tingginya protein pakan yang 

diberikan. Namun, penelitian tersebut belum terfokus pada kandungan protein 

optimum untuk ikan tambakan. Melalui penelitian ini diduga pemberian pakan 

dengan kandungan protein berbeda akan memberikan pengaruh yang berbeda pula 

terhadap pertumbuhan dan efisiensi pakan ikan tambakan. Apabila protein pakan 

optimum, maka pemanfaatan protein untuk pertumbuhan akan maksimum. 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan protein pakan yang 

optimum untuk ikan tambakan. Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai 

informasi untuk pembudidaya ikan tambakan dan untuk diaplikasikan. 
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